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ABSTRAK

Anggi Catur Trianan Astuti. 2016. Pemanfaatan M obil Pusat L ayanan
Internet Kecamatan (MPLIK) Sebagai Sumber Belajar di Kecamatan
Pasaman Kabupaten Pasaman Bar at.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah, bagaimana
pemanfaatan dan pelayanan MPLIK di Kabupaten Pasaman Barat, serta
bagaimana hubungan kerjasama MPLIK terhadap lembaga-lembaga formal di
Kabupaten Pasaman Barat. Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk menjelaskan
pemaanfaatan dan pelayanan MPLIK di Kabupaten Pasaman Barat serta
menjelaskan bagaimana proses hubungan kerjasama MPLIK dengan lembaga-
lembaga formal di Kabupaten Pasaman Barat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Subjek dalam
penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Pasaman. Data yang diperoleh
melalui observas, wawancara dan dokumentasi. Uji keabsahan data yang
dilakukan dalam penelitian ini dengan perpanjangan keikutsertaan penelitian,
triangulas data dan pengecekan sgawat. Anadisis data menggunakan teknik
kualitatif melalui tahap reduks data yang disusun secara sistematis kemudian
display data berupa uraian deskriptif yang panjang dan terakhir diberikan
kesimpulan.

Hasil penelitian yang didapatkan di lapangan bahwa masyarakat
Kecamatan Pasaman telah memanfaatkan MPLIK secara efektif. MPLIK tidak
hanya dimanfaatkan sebagal sumber belgar, tetapi juga sebagai sarana hiburan.
Dalam pelayanannya, MPLIK telah melayani semua lapisan masyarakat, namun
masih ada hambatan didalam pelayanan MPLIK. Sedangkan dalam hubungan
kerjasama MPLIK dengan lembaga-lembaga formal, MPLIK telah membina
hubungan kerjasama dengan lembaga-lembaga forma yang adadi Kecamatan
Pasaman seperti sekolah-sekolah dan panti asuhan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini manusia dihadapkan pada era globalisasi yang merupakan salah
satu dampak dari perkembangan teknologi informasi (internet). Semakin derasnya
arus globalisasi dan semakin pesatnya perkembangan jaringan informasi dan
teknologi, tidak dapat dipungkiri bahwa masyarakat harus ikut terjun ke dalam
arus tersebut agar tidak dikatakan sebagai masyarakat yang buta akan informasi.
Internet (interconnection-networking) menurut Kamus Besar bahasa Indonesia
(KBBI) adalah jaringan komunikasi elektronik yang menghubungkan jaringan
komputer dan fasilitas komputer yang terorganisasi di seluruh dunia melalui
telepon atau satelit.

Melalui sarana internet diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan dalam
pencarian segala informasi yang dibutuhkan serta meningkatkan kesejahteraan
masyarakat melalui aplikasi-aplikasi internet yang dapat bermanfaat di segala
bidang. Selama ini masalah yang muncul adalah kurang meratanya akses internet
bagi masyarakat desa atau daerah terpencil sehingga timbul kesenjangan informasi
antara masyarakat kota dan desa. Berikut ini merupakan perkembangan

penggunaan internet dilndonesia dari tahun ke tahun.
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Gambar 1. Perkembangan Penggunaan Internet

Pengguna Internet di Indonesia terus bertambah secara drastis dari tahun
ke tahun. Indonesia bahkan menduduki peringkat kedelapan pengguna internet
terbanyak sedunia setelah China, Amerika Serikat, India, Jepang, Brasil, Rusia
dan Jerman. Dengan penduduk sebanyak 249 juta, pengguna internet aktif di
Indonesia mencapai 22%. Tingginya pemakaian internet di Indonesia didukung
dengan perkembangan industri mobile yang tinggi. Mayoritas pemakal internet di
Indonesia mengakses situs social media yang beragam seperti Facebook, Twitter,
Path dan Kaskus. Dengan adanya social media, berbagi informasi dan
berkomunikas antar sesama pengguna memang jauh lebih mudah.

Jumlah pengguna Internet di Indonesia yang semakin berkembang dan
mempunyai pengaruh yang besar atas ilmu pengetahuan dan teknologi, namun

masyarakat pedesaan sebagian besar belum dapat menikmati fasilitas jaringan



internasional itu. Pengguna internet terkonsentrasi di kota-kota besar dengan
penetrasi mencapal 57 persen. Sementara data eMarketer pada 2010 ada 65 persen
dari 66.778 desadi Indonesia belum bisa mengakses fasilitas telekomunikasi

Pendidikan tidak terluput dari peranan Internet, yaitu dalam mangemen
dunia pendidikan berdasar studi tentang tujuan pemanfaatan Tl di dunia
pendidikan terkemuka di Amerika, Alavi dan Gallupe (2003) menemukan
beberapa tujuan pemanfaatan Teknologi Informasi (Internet) vyaitu; a)
Memperbaiki competitive positioning, b) Meningkatkan brand image, c)
Meningkatkan kualitas pembelgjaran dan pengajaran, d) Meningkatkan kepuasan
siswa, €) Meningkatkan pendapatan, f) Memperluas basis siswa, g) Meningkatkan
kualitas pelayanan, h) Mengurangi biaya operasi, i) Mengembangkan produk dan
layanan baru

Saat ini banyak sekali institus pendidikan di Indonesia berinvestasi dan
menjual fasilitas Teknologi Informasi Komputer (TIK) untuk memenangkan
persaingan yang semakin ketat. Oleh karenanya guna mewujudkan pendidikan
yang bermutu dan berkualitas maka pemanfaatan TIK di institusi pendidikan
merupakan suatu kewagjiban yang harus diwujudkan. Penggabungan pendidikan
dengan teknologi informasi dan komunikasi juga dapat dilakukan baik secara
formal maupun non formal.

[Imu dan pengetahauan mengenal penggunaan komputer serta internet
harus dapat diserap masyarakat dengan baik. Masyarakat sedapat mungkin harus
memiliki kesempatan untuk menggunakan internet secara langsung. Dengan

demikian, masyarakat bisa mengerti, mengolah, dan memanfaatkan aplikasi-



aplikasi teknologi informas dan komunikas sesuai kebutuhan sehingga,
pemerataan pendidikan sebagai upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dapat
terlaksana dengan baik.

Bagi Negara, internet\juga berperan penting sebagai pendorong majunya
sistem pemerintahan yaitu sebagai media penyalur aspirasi masyarakat yang
efektif dan efisien. Informasi mengena kebijakan atau program Pemerintah juga
dapat sampal kepada masyarakat dengan baik melalui situs-situs organisasi atau
lembaga pemerintahan. Pemerintah memiliki kewajiban memberikan pelayanan
publik yang merata keseluruh warga negara, sehingga daam rangka
mel aksanakan kewajibannya itu pemerintah berusaha memperbaiki pelayanannya
dengan menggunakan teknologi informasi yang sesuai dengan kebutuhan
organisas yang mampu mengelola data secara efektif dan efisen serta
menghasilkan informasi yang tepat, cepat dan akurat. Dalam ha tersebut
pemerintah mengembangkan pelayanan berbasis elektronik (E-Government).

Kesenjangan informasi di masyarakat masih sangat besar dirasakan
terutama jika dibandingkan antara masyarakat perkotaan dan masyarakat
pedesaaan. Hal ini tidak terlepas dari masih minimnya akses untuk pemerataan
informasi, hal yang paling dirasakan adalah posisi geografi Indonesia yang
berbukit, serta masih rendahnya sebagian masyarakat dalam hal pendidikan
terutama dalam pengetahuan di bidang teknologi. Negara memiliki kewajiban
untuk meratakan infrastruktur komunikasi dan teknologi di Indonesia sesuai
dengan UU No. 36 Tahun 1999 tentang Telekomunikasi (Pasal 2); Peraturan

Menteri Komunikasi dan Informatika No. 32/PER/M. Kominfo/10/2008 tentang



Kewajiban Pelayanan Universal Telekomunikasi (Pasal 1, Pasal 2, Pasal 4, Pasal
6, Pasal 7, dan Pasal 8); dan Instruks Presiden No. 1 Tahun 2010 tentang
Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2010.

Mobil Pusat Layanan Internet Kecamatan (MPLIK) adalah program
Pemerintah yang dilaksanakan oleh Balai Penyedia dan Pengelola Pembiayaan
Telekomunikasi dan Informasi (BP3TI) Ditjen Penyelenggara Pos dan
Kementrian Komunikasi dan Informatika. Program tersebut bertujuan untuk
mengedukasi masyarakat, mempercepat pemerataan akses telekomunikasi dan
informasi untuk daerah tertinggal, terpencil, perbatasan dan tidak layak secara
ekonomi dan melayani masyarakat umum yang berada di daerah-daerah
kecamatan yang belum terjangkau oleh fasilitas internet.

Program MPLIK secara tidak langsung mendukung keberhasilan dalam
penerapan E-Government. Program MPLIK diatur dalam pasal 5 peraturan
Menteri Komunikasi dan Informatika RI No. 48/PER/M.KOMINFO/11/2009
tentang penyediaan jasa akses Internet pada wilayah pelayanan universal
telekomunikasi Internet kecamatan, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Menteri Komunikas dan Informatika Rl No. 19/PER/M.KOMINFO/12/2010.
Program ini ditargetkan pada tahun 2011 ada 1.907 unit MPLIK tersebar diseluruh
Indonesia. Program MPLIK adalah kelanjutan dari program Pusat Layanan
Internet Kecamatan (PLIK) yang telah digagas sebelumnya. Kelebihan MPLIK
dibanding PLIK ada pada tingkat mobilitas. PLIK ditempatkan pada suatu rumah,
koperasi atau tempat usaha sedangkan MPLIK berupa mobil internet keliling yang

dapat menjangkau daerah-daerah terpencil atau pelosok dengan mudah.



MPLIK diharapkan mampu menambah wawasan dan pengetahuan
masyarakat desa, melalui internet mereka dapat menjangkau dunia luar
dengan mengakses situs-situs yang berguna untuk pengembangan desa dan
hal itu tentunya sesuai dengan motto MPLIK: “Jangan Biarkan Yang
Terpencil Semakin Terkucil.” Sasaran dari MPLIK Kemkominfo ini adalah
masyarakat di daerah terpencil yang jarang bahkan tidak terjangkau oleh
jaringan internet. Tujuannya agar seluruh masyarakat Indonesia menjadi
masyarakat yang mengikuti perkembangan kemajuan teknologi dan menjadi
melek internet.

Budiman (2013:17) mengatakan bahwa “penyediaan Mobil Pusat
Layanan Internet Kecamatan (MPLIK) sebagai salah satu program Universal
Service Obligation (USO) dari Kementerian Komunikasi dan Informatika
(KEMKOMINFO)”. Sependapat dengan hal tersebut, Syarifuddin (2013:114)
juga mengatakan bahwa “percepatan pemerataan akses komunikasi dan
informasi di daerah tertinggal di Indonesia melalui Program Kewajiban
Pelayanan Universal Service Obligation (USO) sudah sangat tepat dan
diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan mayarakat”.

[ronisnya program pemerintah (USO) yang sudah dirancang dengan
bagus harus mengalami beberapa penyimpangan saat pelaksanaannya. Salah
satu penyimpangan yang terjadi yakni terjadinya perjual belian jasa pada
MPLIK ini sehingga MPLIK tak ada ubahnya seperti warung internet atau

warnet yang tentunya ini telah menyalahi dari fungsi program tersebu.



Sgjalan dengan program tersebut, Sumatera Barat telah mendapat
bantuan 114 unit MPLIK yang telah dibagikan kepada 18 kabupaten di
Sumatra Barat. Seperti yang dilansir dari Haluan (9 Agustus 2011,
http://harianhaluan.com), Kepala Biro Humas dan Protokoler Setdaprov
Sumbar, Surya Budhi dalam siaran persnya yang diterima Haluan Senin (8/8),
di Padang, menjelaskan, “Sumbar mendapatkan 114 unit M-PLIK bersama 5
provinsi lainnya, masing-masing Jawa Barat, Jawa Timur, Sumatera Utara,
Maluku Utara dan Sulawesi Utara”.

Gubernur Sumatra Barat Irwan Prayitno juga menyatakankan hal yang
terkait melalui  Sumbar  Onlinecom (23  November 2013,

http://www.sumbaronline.com/) :

“Sumbar mendapat 114 unit MPLIK dari Kominfo untuk kecamatan

di Sumatera Barat, pada acara Penyerahan M-PLIK di kota

Bukittinggi.Di kabupaten Pasaman, Sumatera Barat, enam MPLIK

telah beroperas melayani masyarakat terpencil dalam mengakses

internet danmasing-masing MPLIK beroperasi selama 4 jam setiap
hari”.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, Kabupaten Pasamaan Barat
mendapat bantuaan MPLIK sebanyak 8 unit armada MPLIK yang beroperasi
pada 11 kecamatan di Kabupaten Pasaman Barat. Implementass MPLIK di
masyarakat layaknya seperti warnet atau warung internet yang sering ditemui
pada beberapa tempat. Namun, MPLIK hadir dengan biaya yang Iebih murah
karena pengadaan MPLIK disubsidi dari Departemen Komunikasi dan
Informatika untuk menyediakan akses internet di seluruh Indonesia, baik di
kota atau di desa-desa terpencil. Sementara itu, penggunaan MPLIK lebih

luas karena pengoperasiannya menggunakan kendaraan/mobil yang dapat



bergerak menjangkau daerah-daerah yang sangat terpencil dan tertinggal.
Dalam setigp armada MPLIK ini, diisi enam buah prangkat Iaptop, jaringan
internet juga genset-nya. Personal komputer dan ditunjang fasilitas modem,
televisi sertaaudio visual lainnya.

Kabupaten Pasaman Barat juga memberdayakan MPLIK ini untuk
membatu lembaga-lembaga formal seperti; sekolah-sekolah, panti asuhan
dalam melengkapi fasilitas pembelgaran yang kurang memadai, khususnya
dalam penggunaan perlengkapan internet. Dibeberapa sekolah MPLIK
membantu pihak sekolah dalam memfasilitasi siswa pada mata pelgjaran TIK,
dimana pengelola MPLIK berkerjasama dengan guru untuk menggunakan
MPLIK sebagai sumber belgjar dalam peraktek pembelgaran TIK. MPLIK
juga berkerja sama dengan panti asuhan setempat untuk pembelgjaran internet
dan sebagai hiburan kepada seluruh penghuni panti asuhan.

Dari hasil observas di lapangan, MPLIK digunakan sebagai sumber
pembelgaran oleh masyarakat Kabecamatan Pasaman. Operator MPLIK
memberikan pelayanan dan bimbingan kepada pengunjung untuk
menggunakan dan membuat akun email dan bagi sebagian pengunjung
khususnya orang tua yang membawa anak kecil atau yang masih balita
menggunakan MPLIK untuk mendownlod dan menonton vidio-vidio
pembel gjaran dan hiburan diyoutube.

Salah satu faktor penting yang dapat menunjang minat belgar siswa
adal ah penggunaan sumber belgjar. Sumber belgjar adalah semua sumber baik

berupa data, orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan olehsiswa



dalam belgar, baik secara terpissh maupun secara terkombinas sehingga
mempermudah siswa dalam mencapai tujuan pembelgjaran atau mencapal
kompetensi tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa tertarik untuk melakukan
penelitian ilmiah dengan judul “Pemanfaatan Mobil Pusat Layanan
Internet Kecamatan (MPLIK) Sebagai Sumber Belajar di Kecamatan

Pasaman K abupaten Pasaman Barat”.

B. Fokus Pendlitian
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, maka yang menjadi
pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah ‘‘Bagaimana
Pemanfaatan Mobil Pusat Layanan Internet Kecamatan (MPLIK) Sebagai
Sumber Belajar di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat”™.

C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut:

1. Bagaimana pemanfaatkan Mobil Pusat Layanan Internet Kecamatan
(MPLIK) sebagai sumber belgjar oleh masyarakat Kecamanatan Pasaman
Kabupaten Pasaman Barat?

2. Bagaimana pelayanan Mobil Pusat Layanan Internet Kecamatan (MPLIK)
kepada masyarakat K ecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman Barat?

3. Bagaimana pembinaan hubungan kerjasama antara MPLIK dengan pihak
lembaga formal yang ada di Kecamatan Pasaman Kabupaten Pasaman

Barat?
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D. Tujuan Pendlitian

Sesuai dengan permasalahan yang ditemui, tujuan dari penelitian ini untuk
mendapatkan informasi tentang pemanfaatanMobil Pusat Layanan Internet
Kecamatan (MPLIK) Sebagai sumber belgjar oleh masyarakat Pasaman Barat.

Secara rincinya tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mendeskripsikanpemanfaatan Mobil Pusat Layanan Internet Kecamatan
(MPLIK) sebagal sumber pembelgjaran oleh masyarakat Pasaman Barat.

2. Untuk mengetahuipelayananMobil Pusat Layanan Internet Kecamatan
(MPLIK) sebagal sumber belgar oleh masyarakat Pasaman Barat.

3. Untuk mengetahui pembinaan hubungan kerjasama antara MPLIK dengan
pihak lembagaformal.

E. Manfaat Penelitian

Sesuai dengan batasan masalah di atas, maka diharapkan hasil

penelitian ini bergunabagi :

1. Bagi Lembaga, sebagai pedoman dalam pemanfaatan Mobil Pusat
Layanan Internet Kecamatan (MPLIK).

2. Bagi Penulis, untuk memahami  pemanfaatan Mobil Pusat Layanan
Internet Kecamatan (MPLIK).

3. Bagi Pembaca, memberi motivas agar dapat memanfaatkan Mobil Pusat
Layanan Internet Kecamatan (MPLIK) dengan baik.

4. Bagi pemerintah sebagai acuan dalam pengevaluasian kinerja MPLIK

dilapangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
1. Pelayanan yang diberikan oleh MPLIK terhadap masyarakat Kecamatan

Pasaman

MPLIK menyediakan fasilitas yang bisa dimanfaatkan oleh seluruh
lapisan masyarakat. MPLIK membantu Masyarakat untuk mempermudah
dalam penggunaan internet, sehingga masyarakat tidak harus mengunjungi
warung internet yang terkadang lokasinya cukup jauh dari tempat tinggal
mereka atau memasang speedy hanya untuk mengakses internet. Operator
MPLIK memberikan bimbingan atau bantuan kepada setiap pengunjunga
yang mengalami kesulitan dalam mengoperasikan komputer dan internet.
Dalam pelayanannya MPLIK masih memiliki kekuranga diantaranya tidak
adanya batasan waktu kepada setigp pengunjung yang menggunakan
MPLIK dan tidak adanya daftar pengunjung serta daftar antian jika
pengunjung yang ingin menggunakan MPLIK itu ramai, sehingga
mengakibatkan keributan pada pengunjung karena semua berebut ingin
lebih dulu untuk menggunakan MPLIK tersebut. Selain itu keterbatasan
akses dan kekurangan armada MPLIK juga menjadi kendala dalam
memberikan pelayanan. Tetapi dari hasil pengamatan, observasi dan
wawancara yang dilakukan masyarakat sudah merasa terbantu dengan
adanya MPLIK ini. Ditambah lagi masyarakat dapat mengakses internet

dengan biaya yang lebih murah dan dekat dari mereka.

79
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2. Pemanfaatan MPLIK oleh masyarakat K ecamatan Pasaman

Faktor yang menjadi latar belakang masyarakat Kecamatan
Pasaman memanfatkan MPLIK adalah karena MPLIK yang disediakan
oleh menkominfo begitu membantu masyarakat dalam menjangkau dan
menggunakan internet serta bisa dimanfaatkan oleh sigpa sgja didaerah
yang dikunjungi oleh MPLIK. Faktor berikutnya adalah rata-rata
masyarakat sekarang telah memiliki minat untuk melek teknologi. Dalam
pemanfaatannya, Masyarakat memanfaatkan MPLIK sebagai sumber
belgjar dan sebagai hiburan. Pada setiap kunjungan MPLIK juga memiliki
pengunjung tetap didaerah-daerah kunjungannya. Lamanya waktu
kunjungan juga di gunakan oleh masyarakat secara efektif hal ini terlihat
dari waktu kunjungan yang sering melebihi dari ketetapan yang ada yakini

4 jam setiap harinya.

3. Pembinaan hubungan kerjasama antara MPLIK dengan pihak lembaga
formal
Daam hubungan kerjasama dengan lembaga formal, MPLIK
menjangkau SD,SMP, SMA dan Panti Asuhan dikarenakan kebanyakan
dari lembaga formal tersebut tidak mempunyal sarana dan prasarana yang
tidak memada dalam mengakses internet. Disini MPLIK  bertindak
sebagai mitra penyedia sarana dan prasarana dalam mengakses internet.

Untuk menjadi mitra MPLIK, lembaga formal seperti SD, SMP, SMA dan
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Panti Asuhan tersebut perlu mengajukan proposal kepada MPLIK, jika
proposal tersebut disetujui pihak MPLIK akan membuat perjanjian dengan
lembaga formal, dimana is perjanjian tersebut mencakup jadwal
kunjungan, berapa unit MPLIK yang di perlukan, dan segala sesuatu hal

yang dipeerlukan dalam perjanjian tersebut.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan beberapa

hal sebagai berikut :

1

Diharapkan adanya pembatasan waktu kepada setiap pengunjung dalam
menggunakan MPLIK sehingga semua orang dapat menggunakan
MPLIK dengan adil.

Diharapkan adanya daftar kunjungan pada MPLIK tersebut sehingga
pengunjung dapat antri sesuai daftar kunjungannya.

Agar MPLIK dapat menambah armada MPLIK, karena sampai sekarang
armada MPLIK yang ada tidak memenuhi kapasitas pengguna sehingga
tidak selau dapat menjangkau setiap daerah di Kabupaten Pasaman
Barat. dengan ditambahnya armada MPLIK diharapkan dapat selalu
menjangkau seluruh masyarakat Pasaman Barat disemua wilayah.
Diharapkan untuk MPLIK memperbesar kapasitas jangkauan dan
kecepatan aksesnya sehingga di daerah-daerah yang benar-benar terisolir
dapat mengakses dengan optimal.

Sarana dan prasarana perlu dilengkapi lagi seperti, tenda agar masyarakat

lebih nyaman ketika menggunakan MPLIK.
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Tentu sgja pelayanan juga perlu diperbaiki agar masyarakat semakin
nyaman dan betah walaupun waktu yang diberikan hanya sedikit.
Hubungan dengan lembaga forma lain perlu diperluas agar dapat

menjangkau seluruh lembaga instansi yang ada
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